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ABSTRAK

Laela, Rizqiyatul. 2023. Implementasi Pembelajaran dengan Media Loose Parts
Kain Perca dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Kriya Pada Anak Di PAUD
Al-Qur’an Azzahra Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, S. Psi., M.A.

Kata Kunci: implementasi, kain perca, Kreativitas, /oose parts

Pendidikan anak usia din1 merupakan hypembinaan untuk memberikan
pendidikan dalam keberlangsungan perkembanganidan pertumbuhan pendidikan
anak usia dini untukf memasuki kesiapan dalam_pendidikannya. Pada dasarnya
setiap anak memiliki tingkat kreativitasnya sendiri.“Oleh scbab itu dengan upaya
atau tekad untulfmengembangkan kreativitas anak adalah haliyang diusahakan oleh
para guru. Loose Parts masuk kedalam sumber belajar yang anak perlukan dalam
bermain dan meneiptakan lingkungan yang lebih luas untuk anak bermain. Uniknya
pemikiran anak sejak usia dini menciptakan sebuah karya [yang mereka dengar dan
lihat. Loose part ini membimbing anak dan memfasilitasi anak untuk selalu
membuat imajinasi kreatifnya dan mengkonkretkan untuk menjadi sebuah karya
seni kriya sehingga anak memiliki ruang kebebasan berekspresi dan berkreasi
dengan kemampuannya. Seni kriya yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
bahan kain petea. Kain perca sendiri merupakan kain yang berasal dari potongan
sisa bahan yang sudah tidak digunakan sehingga sangat mudah didapatkan.

Penelitian™mi bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran
dengan'media LooseParts kain perca dalam mengembangkankreativitas:seni kriya
pada“anak usia dini dan problematika guru dalam implementasi pembelajaran
dengan media loose parts kaimyperca dalam méngembangkan kreativitas seni kriya
pada anak wuisa dini serta solusi problematika guru dalam implementasi
pembelajaran dengan media loose parts/ kain perca dalam mengembangkan
kreativitas seni kriya pada anak usia dini.

Metode yang digunakan dalam penelitianfini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekaataan kualitatif yang bertujuan mendapatkan hasil penelitian yang
lebih mendalam dan akurat. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, analisis datanya melalui tiga tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya berbagai upaya
implementasi pembelajaran dengan media /loose parts kain perca dalam
mengembangkan kreativitas seni kriya anak dilakukan melalui beberapa tahapan.
Guru juga harus senantiasa melakukan pendampingan kepada anak-anak saat
pembelajaran berlangsung. Pengembangan kreativitas anak dalam penerapan media
loose parts kain perca dapat menggunakan berbagai macam strategi, diantaranya
adalah strategi penciptaan produk, imajinasi, eksplorasi, eksperimen, dan proyek.
Berbagai problematika terjadi dalam mengembangkan kreativitas seni kriya anak,
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berupa tingkah laku anak yang beragam, pemahaman anak, dan ketersedian waktu
saat pembelajaran. Ada beberapa solusi yang telah diterapkan dalam mengatasi
problematika yang ada, diantaranya adalah mengidentifikasi tingkah laku anak
sebelum pembelajaran, meminta dukungan dari orang tua, adanya tahapan lebih
detail dan penjelasan yang mendalam, menyiapkan tambahan waktu pada materi
dan subnya, serta meminta dinas terkait mengadakan diklat pelatihan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan pembinaan untuk memberikan
pendidikan dalam keberlangsungan pemberian rangsangan sebagai upaya untuk
perkembangan dan pertumbulan pendidikan anak usia dini untuk memasuki
kesiapan dalam pendidiKannya., hal ini'tertuang dalam undang-undang nomor
20 Tahun 2003 teAtang Sistem Pendidikan NastonalhDasar pendidikan, dengan
bentuk penyelenggaraannya yang memfokuskan fisik metorik (motorik halus
dam motorik kasar) kognitif, sosial emosional, bahasa, spiritual dan seni
merupakan jbagian unsur dari pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
adalah pengertian dari pendidikan anak usia dini.!

Masa keemasan atau biasa trending dengan bahasa gol/den age merupakan
masa anak usia dini'yang berkembang. Karena anak mengalami perkembangan
yang paling pesat pada otak sepanjang perjalanan hidupnya. Hal ini berlangsung
sejak dalam kandungan sampai usia dini atau tesmasuk dalam usia 0-6 tahun.
Namun usia dari lahir hingga 4 tahun adalah masa-masa yang paling menonjol
maka dari itu merupakan sebuah keniscayaan untuk memberikan perhatian
penuh terhadap anak usia dini. Wujud perhatian ini bisa dilakukan oleh orangtua

ataupun lembaga formal pendidikan.?

! Titin Faridatun Nisa dkk, “Strategi Pengembangan Kreativitas Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam Pembelajaran” (Madura: Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, No. 2,2016), him. 119.

2 Moh Fauziddin, “Useful of Calp Hand Games For Optimalize Cogtivite Aspects in Early
Childhood Education” (PG PAUD FIP UPTT : Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
Vol2 Issue 2, 2018), hlm 163.



Pada prakteknya pendidikan anak usia dini hanya meliputi kegiatan
mewarnai dan menggambar. Peran menggambar dan mewarnai menunjang
sebagian kecil kreativitas anak pada usia dini. Padahal kreativitas tidak hanya
tentang warna. Anak diharapkan tidak sekedar mampu menguasai ketrampilan
motorik tetapi juga motivasi dan afektif untuk dapat menangani persoalan
kehidupan. Material material yang ada disckitar kita tanpa kita sadari sebenarnya
adalah material yang dapat menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak.
Diantaranya matefial buatan dan material alam, Beberapa anak hanya dituntut
untuk mengikuti karya yang sudah gurunya buat. Padahal lebih dari itu bentuk
imajinasi dam visualisasi yang dimiliki dapat menciptakan Karya yang luar biasa
unik. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sekolah harus bisa membuat anak
mengkreasikan dirinya. *

Menurut Rachmawati dan Kurniati faktor yang menghambat kreativitas
anak usia dint disebabkan dari pola asuh, pola apresiast atau penghargaan, pola
kebiasaan dan  peraturan-peraturan yang «tidak perlu. Dengan demikian
kreativitas dapat di maknai sebagai skill‘atau kemampuan dalam menemukan
ide-ide baru dan di implemantasikan dalam problem solving. Kreativitas di
tandai dengan menemukan hal sesuatu yang baru atau merubah sesuatu menjadi

yang baru. Pada dasarnya setiap anak memiliki tingkat kreativitasnya sendiri.

3 Suryono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran : Teori dan Konsep Dasar (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 174.



Oleh sebab itu dengan upaya atau tekad untuk mengembangkan kreativitas anak
adalah hal yang di usahakan oleh para guru.*

Loose Parts masuk kedalam sumber belajar yang anak perlukan dalam
bermain dan menciptakan lingkungan yang lebih luas untuk anak bermain.
Uniknya pemikiran anak sejak usia dini menciptakan sebuah karya yang mereka
dengar dan lihat. Jenis karya gang dibuat disesuaikan dengan imajinasi anak.
Loose part ini membimbing anak dan memfasilitasi anak untuk selalu membuat
imajinasi-imajinasi kreatifnya dan mengkonkretkan untuk menjadi sebuah karya
nyata sehingga anak memiliki ruang kebebasan dalam berekspresi dan berkreasi
dengan kemampuannya. Dalam pembuatan /oose part perlu adanya
pendampingan dari guru melalui strategi tertentu jagar /oose part dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak usia dini.

Dengan didukungnya penggunaan loose part dengan menajemen kelas
yang baik mulai dari penataan alat main sampai proses pengelolaan pengajaran.
Strategi pengelolaan manajemen kelas yang< baik mulai dari kegiatan
pembukaan, kegiatan inti, Kemudian/ kegiatan penutup. Pengarahan yang
dilakukan pendidik mendukung anak untuk membentuk imajinasi menjadi

sebuah karya. Sehingga proses pembelajaran memberikan makna sekaligus

4 Dian Miranda, “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di Kota
Pontianak” (Pontianak: Jurnal Prospective Learning: FKIP Universitas Tanjungpura Pontianakan,
No.1, 2016) , him. 61.



dalam kegiatan bermain anak. Anak dapat belajar dalam keadaan yang
menyenangkan.’

Negara Indonesia dikenal sebagai negara dengan seni dan tradisi yang
beragam. Diantara seni yang cukup terkenal yaitu seni kriya. Seni ini termasuk
cabang yang menghasilkan kerajinan hasil olahan tangan yang membutuhkan
tingkat kreatifitas yang cukupginggi. Seni ini dapat berupa kerajinan dari tanah
liat, topeng, anyaman, miainan'dari barang bekas serta kerajinan dari kain perca.
Sehingga seni inimasuk dalam bidang seni yang popular di Indonesia karena
sangat menguntungkan dan juga unik namun dapatberasal dari barang barang
yang mudah didapat dilingkungan sekitar. Seni kriya yang digunakan pada
penelitian in1 berasal dari bahan kain perca. Kain perca sendiri merupakan kain
yang berasal dari potongan sisa bahan yang sudah tidak digunakan sehingga
sangat mudah didapatkan.®

PAUD Al-Qur’an Azzahra menerapkan pengolahan pemanfaatan kain
perca untuk mengembangkan kreativitas send kriya anak usia dini. Alasannya
karena kain perca didacrah sckitar PAUD Azzahra mudah didapat sehingga
menjadi lebih efektif dan variatif. Loos¢ part sendiri adalah material yang dapat
mencerdaskan karena membuat anak berpikir hendak dijadikan karya apa dari
bahan tersebut. Guru PAUD Al-Qur’an Azzahra menerapkan media loose parts
dalam mengajarkan pembelajaran untuk anak usia dini khususnya di kelas Al-

Fiil. Media Loose Parts adalah bahan atau material yang dapat dipisahkan,

3 Yuliati Siantajani, Loose parts : Material Lepasan Otentik Stimulasi PAUD (Semarang:
Sarang Seratus Aksara, 2020), him. 9.

6 Laras Dwi Mulyani , “Pemanfaatan Limbah Kain Perca Menjadi Produk yang Mempunyai
Nilai Jual Pada Ibu Ibu Rumah Tangga” ( Lampung : Al-Mu’awanah Vol.2 No.2, 2021), hlm. 80.



dikaitkan, atau digunakan dengan bahan lain. Loose Parts dikenalkan pertama
kali oleh Nicholson tahun 1971 bahwa loose parts merupakan bahan yang ada
di sekitar lingkungan kita dan mudah di dapat serta dapat di eksplorasi oleh anak
untuk menciptakan sesuatu yang baru sesuai keinginan anak sehingga mampu
mengembangkan kreativitas, sosial emosional dan kognitifnya.’

Gilman dari McGill University menyebutkan loose parts sebagai mindset
melalui pendekatan yafdg omientasinya“padansebuah proses pada saat anak
bermain sekaligu§ belajar loose parts terjadi percakapan anak menjadi
pembelajarag bermakna: Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali secara
lebih dalam bagaimana implementasi pembelajaran dengan media loose parts
dari kain perea untuk dapat meningkatkan kreativitas seni Kriya anak di Paud Al-
Qur’an Azzahra Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan. Berdasarkan
uraian latat belakang diatas, kemudian peneliti berniat mengkaji terkait
penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Dengan Media Loose
Parts Kain Perca Dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Kriya Pada
Anak 'Di PAUD Al-Qur’an Azzahra Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan
Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Peneliti membuat beberapa rumusan masalah berdasarkan pemikiran latar

belakang masalah diatas sebagai langkah awal dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

7 Sumarseh, Delfi Eliza, “Penerapan Media Pembelajaran Berbahan Loose Parts In Door
Untuk Membangun Merdeka Belajar Anak Usia Dini”(Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, No. 1,
Universitas Negeri Padang, Februari , 2022), hlm. 71.



1. Bagaimana implementasi pembelajaran dengan media Loose Parts kain perca
dalam mengembangkan kreativitas seni kriya pada anak di PAUD Al-Qur’an
Azzahra Banyurip alit kecamatan Pekalongan Selatan?

2. Apasajaproblematika guru dalam implementasi pembelajaran dengan media
loose parts kain perca dalam mengembangkan kreativitas seni kriya pada
anak di PAUD Al-Qur’anfAzzahrayBanyurip alit kecamatan Pekalongan
Selatan?

3. Bagaimana soldsi problematika Guru dalam‘mengembangkan kreativitas seni
kriya anak melalui media /oose parts kain perca pada anak di PAUD Al-
Qur’an Azzahra Banyurip alit kecamatan Pekalongan Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. MendesKripsikan bagaimana implementasi pembelajaran dengan media loose
parts kain perca dalam mengembangkan kteativitas seni kriya pada anak di
PAUD Al-Qur’an A zzahra Banyurip alit kecamatan Pekalongan Selatan.

2. Menjelaskan problematika apa saja guru dalam implementasi pembelajaran
dengan media /oose parts kain perca dalam mengembangkan kreativitas seni
kriya pada anak di PAUD Al-Qur’an Azzahra Banyurip alit kecamatan
Pekalongan Selatan.

3. Menjelaskan bagaimana solusi problematika Guru dalam mengembangkan
kreativitas seni kriya anak melalui media /oose parts kain perca pada anak di

PAUD Al-Qur’an Azzahra Banyurip alit kecamatan Pekalongan Selatan.



D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dapat diperoleh beberapa kegunaan.

Adapun kegunaan dari penulisan ini yaitu:

1. Manfaat secara teoritis

Dilihat dari pandangan teoritis penelitian ini mampu menyumbangkan

kontribusi dalam memberikan khasanah keilmuan yang berkaitan tentang

pengembangan kreativitas Seni kriyatanakwmelalui media /oose parts kain

perca.

2. Manfaat secarapraktis

a.

Bagi UIN KH.Abdurrahman wahid Pekalongan, penelitian ini dapat
menjadi sumber data penelitian selanjutnya dam diharapkan mampu
meningkatkan nama baik institusi, menebarkan manfaat bagi lingkungan
masyarakat.

Bagi Sekolah"PAUD Al-Qur’an Azzahra Banyurip alit, penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas dalam  mengembangkan
kreativitas seninkriya anak usia dini/melaluismedia loose parts kain perca.
Bagi Peneliti; untuk menambah ilmu dan pengalaman dalam penerapan
ilmu yang diperoleh selama mereka berada di bangku perkuliahan dengan
pengembangan kreatifitas seni kriya melalui loose parts kain perca yang
diterapkan dalam dunia pendidikan.

Bagi anak didik, anak didik akan terbantu dalam mengembangkan
kreativitas seni kriya dengan bantuan implementasi media pembelajaran

berbentuk loose parts kain perca.



E. Metode Penelitian
Penelitian merupakan suatu proses pengumpulan data yang sistematis dan
analisis terhadap data untuk tujuan tertentu. Metode penelitian adalah metode
yang digunakan dalam mengumpulkan dan menganalisis data kemudian
dikembangkan untuk mendapatkan pengetahuan serta menambah wawasan
dengan menerapkan prosedur gfang reliabel dan terpercaya.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Berdasagkan data yang ada, maka“ penelitiann ini menggunakan
penelitian{ kualitatif.  Penelitian kualitatif merupakan proses melakukan
penelitian untuk’ menyajikan data dan menjelaskan maknanya dalam
membentuk hasil penelitiannya tidak memerlukan angka.? Penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai pendekatan kualitatif. Prosedur penelitian yang dapat
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisam atau tertulis adalah
konsep pendekatan kualitatif. Teori kualitatif dan metode deskriptif. Bogdan
dan Taylor, menjelaskan bahwa penelitiankualitatif adalah teknik penelitian
yang menghasilkan data deskriptif befupa kata-kata tertulis atau orang dan
perilaku yang dapat digmati.’
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono, metode deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filosofi postpositivisme, yangdigunakan

untuk mempelajari kondisi objek yang alamiah (berlawanan dengan

8 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian: Teori Dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial,
(Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 161.

® Wayan suwendra, Metodologi penelitian kualitatif dalam ilmu sosial, pendidikan,
kebudayaan dan keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), hlm. 4.



eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kuncinya. Tekknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan relevansi daripada generalisasi. Tujuan Penelitian deskriptif
kualitatif adalah untuk mendeskripsikan, menggambarkan, menerangkan,
menjelaskan dan menjawab'secara lebih rinci masalah yang sedang diteliti
dengan meneliti scbanyak  mungkin_ tentang seseorang, kelompok atau
peristiwa. Dalafn penclitian kualitatif, seseotang adalah instrumen penelitian
dan hasilftertulis berupa kata-kata atau pernyataan\yang sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya. '

. Sumber Data

Sumber data dapat diterjemahkan asal subjek yang diuraikan. Namun
juga dapat diartikan tempat peneliti mendapatkan sebuah data, bertanya atau
membaca terkait informasi tentang masalah penelitian. Informasi yang di
dapatkan disebut data.

a. Sumber Data Primer
Sumber| data primer dapat diartikan sebagai data yang dihasilkan
langsung dari objek penelitian atau tempat penelitian. Data yang
digunakan seperti informasi dari pengajar dan peserta didik dan Orangtua
kelas Al-Fiil PAUD Al-Quran Azzahra Banyurip Alit Kecamatan

Pekalongan Selatan.

2019).

10 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: PT Alfabet ,
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b. Sumber Data Sekunder
Data ini didapatkan melalui beberapa buku, jurnal, penelitian
terdahulu, dokumen-dokumen, ataupun karya tulis yang dicetak oleh
media cetak ataupun media online sebagai penguat untuk keperluan
analisis penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi (pengamatan) merupakan prosedur atau teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan sekitar secara
sistematis' gejala-gejala yang diamati.!! Metode ini digunakan untuk
mengamati Pemanfaatan Loose Parts Kain Perca Dalam Mengembangkan
Kreativitas Seni Kriya Pada Anak Di Paud Al-Qur’an Azzahra Banyurip
Alit Keeamatan Pekalongan Selatan
b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan cara yang dipakai untuk
mengumpulkan. data melalui percakapan langsung tatap muka dengan
narasumber untuk mencari informasi dam menghasilkan data.'” Dalam
metode wawancara ini dilakukan dengan cara pewawancara bertanya

langsung dengan narasumber tentang objek yang akan diteliti. Wawancara

' Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata
Karya, 2019), hlm. 147.

12 Galang Surya Gemilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bimbingan dan Konseling”,
(Kediri: Jurnal Fokus Konseling, No. 2, Agustus, 2016), hlm. 147.
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ini dilakukan kepada Kepala Sekolah, pengajar, dan orangtua kelas Al-Fiil
Paud Al-Qur’an Azzahra Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan.
c. Metode Dokumentasi.

Metode dokumenter merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang ada
dan dianggap relevan dedgan kondisi tempat penelitian. Prosedur ini dapat
berupa dokumengtertulis dan juga dokumen terdaftar.Catatan tertulis
dalam bentuk arsip, catatan harian, transkip, dan lain sebagainya.
Sedangkan ‘dokumen yang disimpan  berupa film, foto, dan lain
sebagainya. Metode ini memberikan informasi tentang materi
pembelajaran , struktur organisasi, dan profil Paud Al-Qur’an Azzahra
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan.

4. Teknik Analisi Data.

Teknik analisis data merupakan suatu usaha atat'teknik yang digunakan
untuk memudahkan data yang didapatkan.dengan pengumpulan data berupa
interview, observasi maupun dokumentasi. Data kemudian di kelompokkan
berdasarkan masalah yang diteliti. Selanjutnya data disusun dan dianalisis
menggunakan teknik metode kualitatif deskriptif. Pada metode ini dilakukan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dan diteliti dengan
proses penggambaran, pelukisan atau penjabaran keadaan objek yang diteliti
saat ini berdasarkan fakta-fakta yang terlihar secara realita. Analisis data ini

mempunyai tujuan yaitu untuk menjelaskan data melalui cara pengumpulan
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data terlebih dahulu supaya sinkron dan terstruktur. Dalam analisis data
memiliki tiga tahapan.
a. Pengumpulan Data
Dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
menghasilkan data. Peneliti melakakukan langkah awal dengan
mengamati dan obsepvast terkait kondisi yang terjadi.  Peneliti
mengumpulkan data dengan wawancaraskepada kepala sekolah Paud Al-
Qur’an Azzahra Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan.
b. Reduksi Data
Reduksi data merupakan teknik analisis dengan mengklasifikasikan
hal dasar, meringkas, memfokuskan suatu objek, dan menyaring hal yang
tidak diperlukan pada penelitian. Kegiatan reduksi data dilakukan secara
terus menerus berkelanjutan oleh peneliti agar mendapatkan inti berita
yang telah diterima. Selanjutnya data tersebut diolah tlang dan menyaring
hal yang tidak dibutuhkan.
c. Penyajian Data
Penyajian data 'merupakan bentuk informasi berdasarkan
permasalahan yang terjadi dan penyelesaiannya secara terstruktur. Pada
tahap ini peneliti menguraikan terkait proses Pemanfaatan Loose Parts
Kain Perca Dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Kriya Pada Anak Di
Paud Al-Qur’an Azzahra Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan

dan problematika yang terjadi saat proses pelaksanaan guru dalam
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mengembangkan kreativitas seni kriya anak usia dini melalui media loose
parts kain perca.
d. Pengambilan kesimpulan

Dalam hal ini analisis data sudah dilakukan secara lengkap dan
tuntas. Kemudian pada bagian akhir dapat ditarik kesimpulan terkait
penelitian yang ditelitiBerawalidari data kemudian dibentuk menjadi
sebuah kesimpulan mecrupakan tahapan penggunaan cara teknik
pengggunaaf analisis ini. Dalam hal i peneliti menarik kesimpulan
terkait/Pemanfaatan Loose Parts Kain Perca Dalam Mengembangkan

Kreativitas Seni Kriya Pada Anak di Paud Al-Qur’an Azzahra Banyurip

Alit Keecamatan Pekalongan Selatan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penelitian dalam menyusun penelitian dengan
tersusun rapi dan sistematis maka dibentuklah susunan penulisannya, sebagai
berikut :

BAB I: Bab ini berisikan tentang Péndahuluan, pada bab ini meliputi latar
belakang, rumusanmasalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : Bab ini berisikan tentang Landasan Teori, pada bab ini meliputi
deskripsi teori, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. Deskripsi teori
menjelaskan tentang Pemanfaatan Loose Parts Kain Perca Dalam
Mengembangkan Kreativitas Seni Kriya Pada Anak Di Paud Al-Qur’an Azzahra

Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan.
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BAB III : Bab ini berisikan tentang Hasil Penelitian, pada bab ini meliputi
laporan hasil penelitian berupa sistematika atau proses Pemanfaatan Loose Parts
Kain Perca Dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Kriya Pada Anak Di Paud
Al-Qur’an Azzahra Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan seperti adanya

hambatan atau tantangan.

BAB IV : Bab ini berisi Analisis Data, pada bab ini meliputi

dari data transkip, wa data pada saat penelitian yang

didapatkan berd awancara langsung aka kurikulum di PAUD

Al-Qur’an Ba_nyurip Alit Kecamatan Peka elatan.

BAB ab ini berisikan tentang Penutup, p agian ini pada sub

pertama be impulan, hasil penelitian, sellanjutnya bagian sub kedua

berisi saran:




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, yaitu setelah data-data
dikumpulkan, dianalisis, dan ditafsirkan serta didukung adanya studi literatur
maka dapat disimpulkan bah#Wa pemanfaatan /oose parts kain perca dalam
mengembangkan kreativitas seni kriya pada anak di PAUD Al-Qur’an Az-Zahra

Banyurip Alit Ke¢amatan Pekalongan Selatan sebagai berikut:

1. Pada pemanfaatan media /oose parts kain perca dalam mengembangkan
kreativitas seni kriya anak dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap
persiapan yang dilakukan oleh guru meliputi pembuatan RPPM dan RPPH
serta menylapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam mendukung
keberlangsungan pembelajaran. Guru juga harus senantiasa melakukan
pendampingan kepada anak-anak saat pembelajaran berlangsung. Perlu
adanya strategi yang diterapkan dalam pemanfaatan media loose parts kain
perca memudahkan ' untuk mewujudkan <tujuan dari pembelajaran.
Pengembangan kreativitas anak dalam penerapan media /oose parts kain
perca dapat menggunakan berbagai macam strategi, diantaranya adalah
strategi penciptaan produk, imajinasi, eksplorasi, eksperimen, dan proyek.

2. Berbagai problematika terjadi yang dialami oleh guru ketika proses
pembelajaran dalam memanfaatkan media /oose parts kain perca dalam
mengembangkan kreativitas seni kriya anak. Pertama, terkait tingkah laku

anak saat pembelajaran. Terkadang guru membutuhkan upaya yang ekstra

105
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untuk mengontrol tingkah laku anak yang masih kurang fokus agar
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Kedua, terkait pemahaman dari
anak. Guru pun mengungkapkan bahwa perlu memberikan stimulus
tambahan kepada anak-anak. Ketiga, terkait ketersediaan waktu. Adakalanya
juga guru merasa waktu yang disediakan dalam pembelajaran masih kurang
sehingga terkesan buru-buzd.

3. Ada beberapa solusidyang perlu ditcrapkan, dalam mengatasi problematika
yang ada. Gura harus bisa mengambil langkahydan tindakan yang tepat
terhadap Kondisi dari anak-anak supaya bisa menyesuaikan dengan strategi
yang akan diterapkan. Perlu adanya tahapan-tahapan yang lebih detail dan
pemberian penjelasan secara lebih mendalam sehingga anak mampu
memahami maksud dan tujuan dalam pembelajaran dari tahap ke tahap secara
perlahan. Disediakan waktu tambahan pada materi ataupun sub materi yang
sedang dibahas.

B. Saran
Melalui uraian, di ‘atas, maka pengliti hendak memberikan saran yang
terkait dengan hasil penelitian ini guna memperbaiki kualitas pada masa yang
akan datang. Saran-saran tersebut antara lain:

1. Hendaknya terus mengembangkan RPPM dan RPPH yang akan dirancang
lebih matang dan detail dengan menyesuaikan karakteristik materi dan
kondisi anak. Berbagai strategi juga harus ditingkatkan kembali mengingat

dari masa ke masa tantangan yang akan dihadapi oleh guru lebih beragam.
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Tak lupa juga guru harus selalu mendampingi perkembangan dari anak-
anaknya.

. Proses pembelajaran terkadang tidak bisa berjalan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan. Adakalanya muncul rintangan atau permasalahan yang

menjadi tantangan tersendiri bagi para guru. Permasalahan yang ada bukan

menjadi hambatan dalam tujuan pembelajaran. Perlu adanya
identifikasi dan pe terhadap permasalahan yang

muncul supa belajaran bisa berjalan

ecara bertahap dan

yaya bisa memberikan damlpak yan tif. Hal ini bertujuan

gi berbagai problematika dalam lajaran. Senantiasa

fokus da suaikan antara problematika denga si yang ada.
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Lampiran 3: Instrumen Penelitian

Instrumen Observasi

No. Indikator Disiplin Bentuk Perilaku Ada T:;Zk
1. | Hadir tepat waktu saat | Terlambat
pembelaran Teguran

2. | Mematuhi peraturan
3.
4.
5. Memantau

Mengondisikan
No. Bentuk Perilaku Ada Tidak

ada
1. n pekerjaan | Menilai jawaban
an baik Puas dan senang
2. merawat MV s
olah £

3. Memberi tugas bersama

Komunikasi baik

Kerjasama

Menerima lapg
5. N

Mendampi




Lampiran 3: Instrumen Penelitian

Instrumen Observasi

Nama :
Kelas
No. Indikator Catatan Peserta Didik
1. | Tahapan pemanfaatan
a. Eksplorasi anak t
b.
c. n atau pembuatan
seni kriya oleh anak
mbelajaran
d. an dunia di sekeliling
alui permainan
2. anfaatan media loose p

nak bermain loose

i anak beres-beres dan

dalam pembelajaran

c. Kemampuan anak
bereksplorasi dalam
pembelajaran

d. Kemampuan anak
bereksperimen dalam
pembelajaran

e. Kemampuan anak
menyelesaikan proyek dalam

pembelajaran




Instrumen Wawancara

Fokus
No. Pertanyaan Jawaban
Penelitian
1. | Tahapan Apa saja persidpan Harus membuat RPPM dan RPPH
persiapan sebelum satu minggu sebelum pelaksanaan,
pelaksanaan | mengimplementasikan | kami biasanya memiliki agenda
pembelajaran | gpembelajaranloose setiap-hari Rabu dan Kamis untuk
parts? merencanakan hal tersebut dan
memikirkan juga bahan-bahan
untuk /oose parts
Alat apa saja yang Alat yang diperlukan banyak
perlu diadakan untuk | tergantungdari tema loose
menunjang partsnya, ada yang berupa logam,
pembelajaran loose plastic, bahan alam, dan kain perca.
parts? Setiap tema pasti ada loose parts
yang diterapkan setiap sebulan
sekali
2. | Tahapan Bagaimana anak-anak | Anak-anak bebas mengeksplorasi
pemanfaatan | saat berada pada tahap | bahan-bahan yang telah disediakan

media loose
parts kain

perca

eksplorasi dalam

pembelajaran?

sekaligus menerapkan merdeka
belajar. Anak-anak mengamati dan
mempelajari sendiri bahan tersebut

dengan antusias

Bagaimana anak-anak

berada pada tahap

Pada tahap eksperimen, anak-anak
mengambil bahan-bahan sendiri

menyesuaikan jenisnya, biasanya




eksperimen dalam

pembelajaran?

anak melakukan percobaan dengan
melibatkan beberapa bahan yang
dianggap cocok dengan daya

tariknya

Bagaimana anak-anak
saat berada pada tahap
kreatif dalafn

pembelajaran?

Anak-anak sudah mulai
menciptakan kreasinya secara
beragam, seperti membuat bentuk
buruf, bintang, dan lain-lain. Ada
juganyang membuat bungkusan,
bunga juga pernah dengan
menggunakan kain perca. Anak
berusaha menghasilkan sesuatu
sebaik mungkin sesuai dengan

imajinasinya

Bagaimana Ibu
melakukan tahap
edukasi dalam

pembelajaran?

Pada tahap edukasi dilakukan
dengan mengenalkan bahan-bahan,
cara penggunaan supaya anak tidak
bingung yang disesuaikan dengan
RPPM dan RPPH. Biasanya anak
Jugaddiberikan bimbingan dan
stimulus untuk memancing anak
agar lebih aktif dalam belajar dan

bermain

Bagaimana Ibu
melakukan tahap
ekspansi dalam

pembelajaran?

Pada tahap ini, kami menyiapkan
invitasi dan motivasi atau
provokasi untuk kegiatan bermain
anak. disiapkan dalam bentuk
penataan tempat bermain berupa

pengelompokkan bahan-bahan




yang sudah ditentukan dan
dilengkapi dengan kalimat
petunjuk agar anak mampu
membuat sesuatu dengan bahan

yang telah disediakan

Bagaimana Ibuy
melakukansdtahap
perkembangan dalam

pembelajaran?

Terkadang perkembangan anak
kurang begitu jelas. Kami
melakukannya dengan
dokumentasi dan penilaian. Jadi,
ketika anak sedang konsentrasi
menciptakanmysesuatu, kami
melakukan dokumentasi sekaligus
penilaian terhadap perkembangan
masing-masing anak. penilaian
dilakukan'berdasarkan dengan

indikator yang sudah ada

Bagaimana Ibu dan
anak-anak saat berada
pada tahap
membangun makna

dan tujuan bermain?

Setelah kegiatan belajar selesai,
kami-mempersilahkan anak-anak
untuk bercerita apa saja yang sudah
dilakukan hari ini secara
bergantian, kemudian dari kami
mereview kembali apa yang sudah

dipelajari hari ini

Strategi
pemanfaatan
media loose
parts kain

perca

Bagaimana Ibu
mengenalkan strategi
bermain loose parts
kain perca kepada

anak?

Awalnya kami menyiapkan bahan-
bahannya dan melakukan penataan
tempat kemudian menjelaskan
aturan bermain. Kemudian anak
diberikan stimulus untuk

bereksplorasi sesuai imajinasinya




dan tak lupa diingatkan dengan

aturan mainnya

Bagaimana Ibu
mengenalkan strategi
beres-beres dan
menyimpan barang

kepada anak?

Biasanya diajak untuk
mengembalikan benda-benda ke
tempat semula sembari dijelaskan
bahwa seiap benda memiliki
tempatnya masing-masing dan
diiringi juga dengan nyanyian

secara bersama-sama

Bagaimana Ibu
memberikan motivasi
kepada anak terkait
penggunaan media
loose parts kain perca

dalam pembelajaran?

Disesuaikan dengan tema dan
subtematyang sedang dibahas,
kemudian dituangkan dengan
kalimat ajakan untuk menstimulasi
anak menunjukkan ide, gagasan,
dan kreativitasnya yang dimiliki

masing-masing

Strategi
mengembang
lkan

kreativitas

Bagaimana Ibu
mengaplikasikan
strategi pembuatan
seni kriya dalam

pembelajaran?

Memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk menuangkan
Imajinasinya masing-masing, dari
kami biasanya memberikan kalimat
konkret dan tanya jawab dengan

anak-anak

Bagaimana Ibu
mengaplikasikan
strategi imajinasi

dalam pembelajaran?

Dalam pembelajaran, anak harus
mampu merealisasikan imajinasi
yang dimiliki untuk menciptakan
sesuatu, dari kami biasanya
memberikan kalimat motivasi atau

provokasi kepada anak-anak




Bagaimana Ibu
mengaplikasikan
strategi eksplorasi

dalam pembelajaran?

Strategi eksplorasi sudah jelas
berada di awal kegiatan
dikarenakan eksplorasi sendiri
merupakan tahap pertama dalam
penggunaan loose parts. Jadi, anak
diberi kesempatan seluas-luasnya
untuk menjelajahi, mengamati dan
mempelajari berbagai bahan yang

sudah disediakan

Bagaimana Ibu
mengaplikasikan
strategi eksperimen

dalam pembelajaran?

Pada pembelajaran, strategi
eksperimen dilakukan dengan
menstimulasi anak melalui invitasi
dan provokasi yang sudah
disiapkan juntuk mengarahkan
anak-anak menentukan eksperimen
seperti apa yang harus anak
lakukan atau tujuan akhir dari

eksperimen tersebut

Bagaimana [bu
mengaplikasikan
strategi proyck dalam

pembelajaran?

Pada strategi proyek, biasanya
menyiapkan beberapa kegiatan
dalam satu minggu. Jadi, anak
diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan kegiatan main yang
disediakan. Ketika anak belum
merasa puas dengan hal yang
dihasilkan, anak dapat
melanjutkannya di lain waktu atau

bahkan di lain hari




Problematika
pemanfaatan
loose parts

kain perca

Bagaimana
ketersedian kain perca
dalam penerapan
pembelajaran loose

parts pada anak-anak?

Untuk kain perca masih mudah
didapatkan karena mayoritas
wilayah disini banyak usaha tekstil
sehingga tidak kesulitan dalam
mencari. Kami juga kadang
bekerjasama dengan orang tua anak
untuk membawa kain perca
seadanya guna menunjang dalam

pembelajaran

Bagaimana tingkah
laku anak ketika
bermain loose parts

kain perca?

Tingkahiakunya beragam
tergantung mood dan karakter
anak. Looase parts bisa dikatakan
hal yang baru sehingga banyak
anak yang tertarik dan senang.
Namun, terkadang ada anak yang
tidak mau bermain dan hanya

melihat saja

Bagaimana
pemahaman anak
dalam pembuatan seni
kriya imelalui media
loose parts kain

perca?

Sebagian besar anak-anak lebih
mudah memahamt ketika
menggunakan media /oose parts
dikarenakan mereka bermain
sekaligus belajar, meskipun
beberapa anak perlu diberikan

stimulus lebih agar bisa paham

Kesuliatan apa yang
dialami Ibu dalam
menerapkan
pembelajaran media

loose parts?

Sebenarnya kendala kami terjadi
saat penataan tempat dan
ketersediaan waktu ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Terkadang waktu yang disediakan




masih kurang karena ada beberapa

anak yang masih belum paham

Solusi dalam
problematika
pemanfaatan
loose parts

kain perca

Apa yang Ibu lakukan
untuk mengatasi
tingkah laku anak
yang kurang
mendukung dalam
implementast
peémbelajaran [oose

parts kain perca?

Terkait tingkah laku dari anak-anak
yang sifatnya random dan
terkadang sulit untuk dikondisikan,
upaya yang perlu kami lakukan
adalah tindakan identifikasi
mengenai mood dan tingkah laku
anak,sebelum pembelajaran
dimulai.*Hal tersebut perlu
dilakukan supaya bisa
menyesuaikan dengan strategi
pembelajaran. Tak hanya itu, kami
juga meminta orang tua siswa
untuk mendukung program yang
dilakukan'oleh sekolah dengan
selalu memberikan energy positif

kepada anak.

Bagaimana upaya Ibu
Jjika pembelajaran
beluin selesai terhadap
waktu yang telah

direncanakan?

Upaya yang perlu kami lakukan
adalah mengambil rencana lain
dengan menyiapkan waktu
tambahan pada materi ataupun sub

materi yang sedang dibahas.

Bagaimana pendapat
Ibu mengenai
implementasi
pembelajaran loose
parts agar bisa

berjalan maksimal?

Menurut saya, supaya
pembelajaran yang diterapkan pada
anak-anak di kelas bisa berjalan
secara maksimal, maka perlu
adanya diadakan diklat pelatihan
dan diskusi yang diadakan oleh




dinas terkait sekaligus untuk
memecahkan problematika

bersama.




Instrumen Dokumentasi

1. Identitas PAUD Al-Qur’an Az-Zahra
2. Visi dan Misi PAUD Al-Qur’an Az-Zahra
3. Tujuan PAUD Al-Qur’an Az-Zahra

4. Program Kerja PAUD Al-Q Az-Zahra

5. Sumber Daya Manusi n Az-Zahra
6. Sarana dan Pras

7. Struktur Al-Qur’an Az-Zahra



Lampiran 4: Hasil Penelitian

Nama : Chamidatul Aminah

Hasil Observasi

Kelas : Al-Fiil
No. Indikator T Catatan Peserta Didik
1. | Tahapan pemanfaatan media loose paits
a. Eksplorasi anak teshadap™ | Aminalhmengeksplorasi berbagai kain
berbagai kompefien di percayangiclah disediakan oleh guru.
sekitar dalapd'kegiatan Aminah'melihat-lihat berbagai kain perca
pembelajaran untuk diamati petbedaannya
b. Uji coba anak dalam Aminah mengambil beberapa kain perca
meng¢oba membuat untuk mencoba membuat sebuah
sesuatu berdasarkan ide bungkusan. Awalnya Aminah mencoba
yang dimilikinya menjejerkan kain perea untuk diamati
(eksperimen) beberapa saat sebelum dibuat bentuk
bungkusan
c. Rancangan atau Aminah membuat bungkus permen
pembuatan berbagai seni | dengan menggunakan beberapa lembar
kriya oleh anak dalam kain perca yang disusun dan digabungkan
pembelajaran sehingga bisa digunakan untuk wadah
permen
d. Pemaknaan dunia di Aminah bercerita kepada guru dan

sekeliling anak.inelalui
permainan

teman-temanfniya bahwa hari ini dia
membuat bungkus permen dengan kain
percad Aminah berkata bahwa bungkusan
tersgbut bisa'menampung banyak permen
yang beraneka macam

2. | Strategi pemanfaatan media /oose parts

a.

Strategi anak bermain
loose parts

Aminah menyebutkan strategi bermain
dengan slogan “Buatlah apa yang kamu
pikirkan”. Aminah menyebutkan tidak
boleh berebut kain perca sebagai salah
satu peraturannya. Aminah memilah kain
percanya sendiri dan membuatnya
dengan penuh konsentrasi

b.

Strategi anak beres-beres
dan menyimpan barang

Ketika guru sudah berkata bahwa
waktunya sudah habis, Aminah
merapikan kain percanya kembali
sembari menyanyikan lagu beres-beres
yang dipandu oleh bu guru. Aminah juga




merapikan komponen lain yang ada
disekitarnya

Strategi mengembangkan kreativitas

a. Kemampuan anak Aminah menciptakan bungkus permen
menciptakan produk (seni | dengan menggunakan kain perca yang
kriya) dalam pembelajaran | disusun dan disatukan

b. Kemampuan anak Aminah berimajinasi bahwa bungkus
berimajinasi dalam permen tersebut anti air, sehingga
pembelajaran Aminah berusaha memadukan dengan

beberapa plastik yang tersedia

c. Kemampuan anak Aminah mengeksplorasi berbagai kain
bereksplorasi dalapd perca yang telah disediakan oleh guru.
pembelajaran Aminah melihat-lihat berbagai kain perca

uantuk membedakan bentuk dan
coraknya

d. Kemampuan-anak Aminah mengambibbeberapa kain perca
bereksperimen dalam untuk mencoba membuat bungkus
pembelajaran permen. AwalnyalAminah mencoba

dengan dua kain perea, kemudian
ditambah lagi agartidak terlalu kecil

e. Kemampuan anak Bungkus permen dari kain perca yang

menyelesaikan proyek
dalam pembelajaran

sudah Aminah buat, Aminah
sempurnakan dengan menambah
beberapa plastik agar nampak tahan air




Nama : M. Hassin Adabi

Kelas : Al-Fil
No. Indikator \ Catatan Peserta Didik
1. | Tahapan pemanfaatan media loose parts

a. Eksplorasi anak terhadap | Hassin memperhatikan berbagai kain
berbagai komponen di perca yang telah disiapkan oleh guru,
sekitar dalam kegiatan kemudian B mengambil beberapa kain
pembelajaran peica untuk mengamati bentuk dan

coraknya

b. Uji coba anak dalam Hassin mengambil beberapa kain perca
mencoba membuat kemudian ditangkai membentuk hewan
sesuatu berdasarkan ide dan Hassin memilih kain perca dengan
yang dintilikinya corak yang agar sama dengan hewan apa
(eksperimen) yang Hassin rancang

c. Rancgangan atau Hassin membuat'bentuk gajah dari kain
pembuatan berbagai seni | perca yang telah dipilihnya dan berusaha
kriya oleh anak dalam disesuaikan dengan bentuk aslinya agar
pembelajaran terlihat mirip

d. Pemaknaan dunia di Hassin bercerita kepada guru dan teman-

sekeliling anak melalui
permainan

teman bahwa hari ini dia membuat hewan
berbentuk gajah déngan menggunakan
kain perca pilihannya

Strategi pemanfaatan media loose parts

a.

Strategi‘anak bermain
loose paits

Hassin menjelaskan‘strategi bermain
dengan kalimat “‘Buatlah-apa yang kamu
pikirkan’’yHassin memilih kain perca
yang dia inginkan dan mgmainkannya
dengan fokus

b.

Strategi anak beres-beres
dan menyimpan barang

Ketika guru'sudah mulai menyanyi beres-
beres, Hassin merapikan kembali kain
perca yang tadi digunakan dan
memasukkannya ke loker penyimpanan.
Kemudian Hassin juga merapikan
komponen lain yang ada disekelilingnya.
Hassin juga membantu teman-teman
yang lain untuk memasukkan ke loker
penyimpanan

Strategi mengembangkan kreativitas

a.

Kemampuan anak
menciptakan produk (seni
kriya) dalam pembelajaran

Hassin membuat seekor gajah dari
kumpulan kain perca yang telah
dipilihnya




. Kemampuan anak
berimajinasi dalam
pembelajaran

Hassin berimajinasi bahwa gajah hidup
dengan lingkungannya, sehingga Hassin
berusaha membuat beberapa rerumputan
agar lebih hidup suasananya

Kemampuan anak
bereksplorasi dalam
pembelajaran

Hassin memperhatikan berbagai macam
kain perca yang sudah disiapkan oleh
guru, kemudian Hassin memilih beberapa
kain perca untuk diamati bentuk dan
coraknya

. Kemampuan anak
bereksperimen dalam
pembelajaran

ssin mengambil beberapa kain perca
dian menyusunnya membentuk
menambahkan kain perca

t rerumputan agar

lingkungannya menambah

1

beberapa kain pe




Nama : Dea Ayesha

Kelas : Al-Fil
No. Indikator \ Catatan Peserta Didik
1. | Tahapan pemanfaatan media loose parts

a. Eksplorasi anak terhadap

berbagai komponen di
sekitar dalam kegiatan
pembelajaran

Dea mengeksplorasi berbagai kain perca
yang sudah disiapkan oleh guru. Dea
memegang-megang kain perca tersebut
untuk diamati. Dea merubah-rubah kain
percaiuntuk mengetahui bentuk dan
coraknya.

b. Uji coba anak dalam

mencoba mémbuat
sesuatu berdasarkan ide
yang dimilikinya
(eksperimen)

Dea melakukan uji coba dengan
menggunakan sebagian kain perca,
kemudian dirangkai membentuk bunga.
Dea mengambil kaimperca lagi untuk
tambahan susunan bunganya

c. Rancangan atau

pembuatan berbagai seni
kriya oleh anak dalam
pembelajaran

Dea membuat bunga dengan
menggunakan kain perca memberikan
tambahan sedotan yang dijadikan sebagai
tangkainya

d. Pemaknaan dunia di

sekeliling anak melalui
permainan

Dea bercerita kepada guru dan teman-
temannya bahwa dia membuat bunga.
Dea berkata bahwa bunga buatannya
akan ditambahkan sedotan sebagai
tangkainya

Stiategigpemanfaatan media loose parts

a. Strategi anak bermain

loose parts

Dea menyebutkan strategi bermain
denganfslogan “buatlah apa yang kamu
pikirkan”. Deasmenyebutkan tidak boleh
lari=larian sebaagat salah satu peraturan,
Dea memilih kain perca yang dia
inginkan dan membentuknya dengan
penuh konsentrasi

b. Strategi anak beres-beres

dan menyimpan barang

Ketika guru sudah mengucapkan bahwa
waktunya habis, Dea merapikan kain
perca dan sedotannya kemudian
membawa dan menyimpannya ke loker.
Dea juga membantu temannya untuk
merapikan komponen lainnya ke
penyimpanan

Strategi mengembangkan kreativitas

a. Kemampuan anak

menciptakan produk (seni
kriya) dalam pembelajaran

Dea membentuk bunga dengan
menggunakan rangkaian kain perca




b. Kemampuan anak Dea berimajinasi bahwa yang terpenting
berimajinasi dalam adalah bunga dengan tangkai
pembelajaran dibawahnya, sehingga Dea berusaha

membuat bunga beserta tangkainya agar

serupa dengan aslinya

c. Kemampuan anak Dea mengeksplorasi berbagai kain perca
bereksplorasi dalam yang disediakan guru. Dea memegang-
pembelajaran megang berbagai kain perca untuk

membedakan benuk dan corak dari
sing-masing kain perca.

elakukan uji coba dengan
akan kain perca, kemudian

d. Kemampuan anak
bereksperimen dal
pembelajaran

in perca lagi untuk

bunga dan tangkainya

menambahkan
sebagai tangkai

bunganya




Nama : Muhammad Qobidh Alhaq

Kelas : Al-Fil
No. Indikator \ Catatan Peserta Didik
1. | Tahapan pemanfaatan media loose parts
a. Eksplorasi anak terhadap | Qobidh mengeksplorasi berbagai jenis
berbagai komponen di kain perca yang telah disiapkan oleh
sekitar dalam kegiatan guru. Qobidh memegang-megang
pembelajaran beérbagai kain perca untuk
membedakan jenis dari masing-masing
kain perea. Qobidh mengamati kain
percauntukinengetahui bentuk dan
warnanya
b. Uji cobafanak dalam Qobidh mengambil beberapa potong
mencgba membuat kain perca kemudianymembuat bentuk
sesuatu berdasarkan ide kendaraan yaitu mobil yang sudah
yang dimilikinya dibuat pola sebelumnya
(eksperimen)
c. Rancangan atau Qobidh menambal kain perca dengan
pembuatan berbagai seni | corak yang mencolok untuk
kriya oleh anak dalam memberikan kesan yang indah pada
pembelajaran bentuk mobilnya
d. Pemaknaan dunia di Qobidh bercerita Kepada guru dan

sekeliling anak melalui
permainan

teman-temannya bahwa tadi dia
menggunakan kain‘perca dengan corak
yang mencolok agarimebiliaya.lebih
indah. Qobidh mengatakan bahwa
esok dia ingin membuat yang lecbih
bagusg lagi

Strategt pemanfaatan media loose parts

a.

Strategi anak bermain
loose parts

Qobidh me¢nyebutkan strategi bermain
dengan kalimat “buatlah apa yang
kamu pikirkan”. Qobidh menyebutkan
tidak boleh berisik sebagai salah satu
peraturannya. Qobidh memilih kain
perca yang dia inginkan dan
membentuknya dengan konsentrasi

b.

Strategi anak beres-beres
dan menyimpan barang

Ketika guru mulai menyanyi lagu
beres-beres, Qobidh merapikan
kembali dan membersihkannya
terlebih dahulu. Qobidh juga
membantu teman-teman yang lain
untuk menyimpan kain perca ke
tempat penyimpanan




Strategi mengembangkan kreativitas

a. Kemampuan anak Qobidh menciptakan bentuk mobil
menciptakan produk (seni | yang indah dengan menggunakan kain
kriya) dalam pembelajaran | perca yang memiliki corak mencolok

b. Kemampuan anak Qobidh berimajinasi bahwa dengan
berimajinasi dalam menggunakankain perca yang
pembelajaran mencolok akan lebih nyata

c. Kemampuan anak Qobidh mengeksplorasi berbagai kain
bereksplorasi dalam perca yang telah disiapkan guru.
pembelajaran Qobidh memegang-megang dan

memilah berbagai kain perca yang
akan digunakan dalam karyanya

d. Kemampuan anak Qobidh mengambil beberapa potong
bereksperimehn dalam kain perea kemudian membuat bentuk
pembelajatan kendaraan ‘'yaitu mobil yang sudah

dibuat pola scbelumnya. Qobidh juga
menambahkan kain perca dengan
corak yang mencolok agar terlihat
nyata

e. Kemampuan anak Hasil ciptaan Qobidh dilengkapi dan

menyelesaikan proyek
dalam pembelajaran

diselesaikan dengan menambahkan
corak yang mencolok pada kain perca
sehingga menjadi hasil yang kompleks




Nama : Tsania Risqiana

Kelas : Al-Fiil
No. Indikator \ Catatan Peserta Didik
1. | Tahapan pemanfaatan media loose parts
a. Eksplorasi anak terhadap | Tsania memperhatikan berbagai kain
berbagai komponen di perca yang sudah disiapkan oleh guru,
sekitar dalam kegiatan kemudian Tsania mengambil beberapa
pembelajaran potong kain perca secara acak
b. Uji coba anak dalam T'sania mengambil kain perca dengan
mencoba membuat watna yang sesuai seperti rumah yang
sesuatu berdasarkan ide ada dipikirannya. Tsania mengambil
yang dimiliKinya beberapa'kain perca kemudian
(eksperimien) membentuk tumah
c. Rancangan atau Tsania menyesuaikan warna kain perca
pembuatan berbagai seni | dengan rumah yang dia tahu agar sesuai
kriya oleh anak dalam
pembelajaran
d. Pemaknaan dunia di Tsania bercerita képada guru dan teman-
sekeliling anak melalui teman bahwa dia menggunakan beberapa
permainan potong kain perca untuk dibuat rumah
2. | Strategi pemanfaatan media loose parts
a. Strategl anak bermain Tsania menyebutkan strategi bermain
loose parts dengan slogan “buatlah apa yang kamu
pikirkan”. Tsania menyebutkan tidak
boleh mengganggu-teman-sebagaisalah
satu peraturan. Tsania memilih kain
percanya sendiri. Tsania mmenegur
temannya ketika dia berisik. Tsania
mengatakan bahwa dia sudah melanggar
peraturan dan mengatakannya kepada
guru
b. Strategi anak beres-beres | Ketika guru berkata bahwa waktunya
dan menyimpan barang sudah habis, Tsania merapikan mainnnya
yang telah digunakan. Tsania juga
merapikan kain komponen lain yang ada
disekitarnya
3. | Strategi mengembangkan kreativitas
a. Kemampuan anak Tsania membuat bentuk rumah dengan
menciptakan produk (seni | menggunakan kain perca
kriya) dalam pembelajaran
b. Kemampuan anak Tsania berimajinasi bahwa bentuk rumah
berimajinasi dalam harus jelas dan indah, sehingga Tsania
pembelajaran




berusaha membuat bentuk rumah dengan
baik

Kemampuan anak
bereksplorasi dalam
pembelajaran

Tsania memperhatikan berbagai kain
perca yang telah disiapkan oleh guru,
kemudian Tsania mengambil beberapa
potong kain perca secara acak untuk
dibentuk rumah

. Kemampuan anak
bereksperimen dalam
pembelajaran

Tsania mengambil kain perca kemudian
langsung membuat bentuk rumah. Akan
api, dia terlihat kurang puas sehingga
ambil lagi untuk memenuhi yang

gan menambahkan




Narasumber
Jabatan
Hari/tanggal
Pukul

Tempat

Hasil Wawancara
: Umi Salamah
: Guru Kelompok Al-Fiil
: 30 Mei 2023
: 10.20 WIB

: Ruang Kelas

Pedoman wawancara kepada gurt kelompok Al-Fiil (Umi Salamah)

No. Pel;(;ll(iltlisan Pertanyaan Jawaban
1. | Tahapan Apassaja persiapan Harus membuat RPPM dan RPPH
persiapan sebelum satu minggu sebelum pelaksanaan,
pelaksanaan | mengimplementasikan | kami biasanya memiliki agenda
pembelajaran | pembelajaran loose setiap hari Rabu dan Kamis untuk
parts? merencanakan hal tersebut dan
memikirkan juga bahan-bahan untuk
loose parts
Alat apa saja yang Alat yang diperlukan banyak
perlu diadakan untuk | tergantung dari tema /oose partsnya,
menunjang ada yang berupa logam, plastic,
pembelajaran loose bahan alam, dan kain perca. Setiap
parts? tema-pasti ada loose parts yang
diterapkan setiap sebulan sckali
2. | Tahapan Bagaimana anak-anak /| Anak-anak-bebas mengeksplorasi
pemanfaatan | saat berada pada tahap | bahan-bahan yang telah disediakan
media loose | eksplorasi dalam sekaligns menerapkan merdeka
parts kain pembelajaran? belajar. Anak-anak mengamati dan
perca mempelajari sendiri bahan tersebut
dengan antusias
Bagaimana anak-anak | Pada tahap eksperimen, anak-anak
berada pada tahap mengambil bahan-bahan sendiri
eksperimen dalam menyesuaikan jenisnya, biasanya
pembelajaran? anak melakukan percobaan dengan
melibatkan beberapa bahan yang
dianggap cocok dengan daya tariknya
Bagaimana anak-anak | Anak-anak sudah mulai menciptakan
saat berada pada tahap | kreasinya secara beragam, seperti
kreatif dalam membuat bentuk huruf, bintang, dan
pembelajaran? lain-lain. Ada juga yang membuat
bungkusan, bunga juga pernah




dengan menggunakan kain perca.
Anak berusaha menghasilkan sesuatu
sebaik mungkin sesuai dengan
imajinasinya

Bagaimana Ibu
melakukan tahap
edukasi dalam
pembelajaran?

Pada tahap edukasi dilakukan dengan
mengenalkan bahan-bahan, cara
penggunaan supaya anak tidak
bingung yang disesuaikan dengan
RPPM dan RPPH. Biasanya anak
juga diberikan bimbingan dan
stimulus untuk memancing anak agar
lebih aktif dalam belajar dan bermain

Bagaimana Ibu
melakukan tahap
ekspansi dalam
pembelajaran?

Pada tahap ini, kami menyiapkan
invitasi dan motivasi atau provokasi
untuk kegiatan bermain anak.
disiapkan dalam bentuk penataan
tempat bermain berupa
pengelompokkan bahan-bahan yang
sudah ditentukan dan dilengkapi
dengan kalimat petunjuk agar anak
mampu membuat sesuatu dengan
bahan yang telah disediakan

Bagaimana Ibu
melakukan tahap
perkembangan dalam
pembelajaran?

Terkadang perkembangan anak
kurang begitu jelas. Kami
melakukannya dengan dokumentasi
dan penilaian. Jadi, ketika anak
sedang konsentrasi menciptakan
sesuatu, kami melakukan
dokumentasi sekaligus penilaian
terhadap peikembangan masing-
masing anak. penilaian dilakukan
berdasarkan dengan indikator yang
sudah ada

BagaimanaTbu dan
anak-anak saat berada
pada tahap
membangun makna
dan tujuan bermain?

Setelah kegiatan belajar selesai, kami
mempersilahkan anak-anak untuk
bercerita apa saja yang sudah
dilakukan hari ini secara bergantian,
kemudian dari kami mereview
kembali apa yang sudah dipelajari
hari ini

Strategi
pemanfaatan
media /oose
parts kain
perca

Bagaimana Ibu
mengenalkan strategi
bermain loose parts
kain perca kepada
anak?

Awalnya kami menyiapkan bahan-
bahannya dan melakukan penataan
tempat kemudian menjelaskan aturan
bermain. Kemudian anak diberikan
stimulus untuk bereksplorasi sesuai




imajinasinya dan tak lupa diingatkan
dengan aturan mainnya

Bagaimana Ibu
mengenalkan strategi
beres-beres dan
menyimpan barang
kepada anak?

Biasanya diajak untuk
mengembalikan benda-benda ke
tempat semula sembari dijelaskan
bahwa seiap benda memiliki
tempatnya masing-masing dan
diiringi juga dengan nyanyian secara
bersama-sama

Bagaimana lbu
memberikan motivasi
kepada‘anak terkait
penggunaan media
loose parts kain perca
dalam pembelajaran?

Disesuaikan dengan tema dan
subtema yang sedang dibahas,
kemudian dituangkan dengan kalimat
ajakan untuk menstimulasi anak
menunjukkan ide, gagasan, dan
kreativitasnya yang dimiliki masing-
masing

Strategi
mengembang
kan
kreativitas

Bagaimana Ibu
mengaplikasikan
strategi pembuatan
seni kriya dalam
pembelajaran?

Memberikan kesempatan kepada
anak-anak unfuk menuangkan
imajinasinya masing-masing, dari
kami biasanya memberikan kalimat
konkret dan tanya jawab dengan
anak-anak

Bagaimana Ibu
mengaplikasikan
strategi imajinasi
dalam pembelajaran?

Dalam pembelajaran, anak harus
mampu merealisasikan imajinasi
yang dimiliki untuk menciptakan
sesuatu, dari Kami biasanya
memberikan kalimat motivasi atau
provokasi kepada anak-anak

Bagaimana I[bu
mengaplikasikan
strategi eksplorasi
dalam'pembelajaran?

Strategi eksplorasi sudah jelas berada
di awal kegiatan dikarenakan
eksplorasi sendiri merupakan tahap
pertama dalam penggunaan /oose
parts. Jadi, anak diberi kesempatan
scluas-luasnya untuk menjelajahi,
mengamati dan mempelajari berbagai
bahan yang sudah disediakan

Bagaimana Ibu
mengaplikasikan
strategi eksperimen
dalam pembelajaran?

Pada pembelajaran, strategi
eksperimen dilakukan dengan
menstimulasi anak melalui invitasi
dan provokasi yang sudah disiapkan
untuk mengarahkan anak-anak
menentukan eksperimen seperti apa
yang harus anak lakukan atau tujuan
akhir dari eksperimen tersebut

Bagaimana Ibu
mengaplikasikan

Pada strategi proyek, biasanya
menyiapkan beberapa kegiatan dalam




strategi proyek dalam | satu minggu. Jadi, anak diberikan
pembelajaran? kesempatan untuk menyelesaikan
kegiatan main yang disediakan.
Ketika anak belum merasa puas
dengan hal yang dihasilkan, anak
dapat melanjutkannya di lain waktu
atau bahkan di lain hari
Problematika | Bagaimana Untuk kain perca masih mudah
pemanfaatan | ketersedian kain perca | didapatkan karena mayoritas wilayah
loose parts dalam penerapan disini banyak usaha tekstil sehingga
kain perca pembelajafan loose tidak kesulitan dalam mencari. Kami

parts pada anak-anak?

juga kadang bekerjasama dengan
orang tua anak untuk membawa kain
percaseadanya guna menunjang
dalam pembelajaran

Bagaimana tingkah

Tingkah lakunya beragam tergantung

laku-anak ketika mood dan karakter anak. Loose parts

bermain loose parts bisa dikatakan hal yang baru

kain perca? sehingga banyak anak yang tertarik
dan senang. Namun, terkadang ada
anak yang tidak mau bermain dan
hanya melihat saja

Bagaimana Sebagian besar anak-anak lebih

pemahaman anak
dalam pembuatan seni
kriya melalui media
loose parts kain
perca?

mudah memahami ketika
menggunakan media /oose parts
dikarenakan mereka bermain
sekaligus belajar, meskipun beberapa
anaksperlu diberikan stimulus lebih
agar bisa paham

Kesuliatan apa yang
dialami Ibu dalam
menerapkan
pembelajaran media
loose parts?

Sebenarnyakendala kami terjadi saat
penataan tempat dan ketersediaan
waktu ketika proses pembelajaran
berlanngsung. Terkadang waktu yang
disediakan masih kurang karena ada
beberapa anak yang masih belum
paham




Lampiran 5: Dokumentasi

1. Observasi




2. Wawancara
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